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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the Effect of Job Characteristics, Emotional 
Intelligence and Competence on Personnel Performance. The number of samples in this 
study were 90 people who were personnel. The data analysis technique used is descriptive 
statistics and multiple linear regression analysis. The measurement in this study was carried 
out by giving the value of each item statement of all variables using a Likert scale. Data from 
the questionnaire were analyzed including: data description, testing of research 
requirements, including normality test, homogeneity test, and linearity test. To prove the 
effect of variables on this study using data analysis techniques with path analysis. The 
conclusions of the results of this study are: (1) Not found influence between Job 
Characteristics on Competence. (2) There is a direct influence on the emotional intelligence 
competencies, with a path coefficient value of 39.44%. (3) There is the influence of Jobs on 
the Performance Characteristics, the path coefficient value of 8.29%. (4) There is an 
influence of Emotional Intelligence on performance, with a path coefficient value of 5.95%. (5) 
There is an influence of competence on performance with a path coefficient value of 24.21%.  
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I.   PENDAHULUAN   

Di dalam Era milenial ini seluruh bidang dituntut untuk bisa menyesuaikan dan 
mengikuti perkembangan. Tak terkecuali pada tentara yang memiliki tugas 
menyelenggarakan segala usaha, pekerjaan & kegiatan yang berkenaan  dengan 
penerbangan untuk meningkatkan efektifitas penyelenggaraan fungsi Komando dan 
Pengendalian. Sedangkan Fungsi Organik Militer meliputi segala usaha, pekerjaan & 
kegiatan di bidang pengamanan, operasi, personel, logistik dan binter terbatas 
dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok. Disamping itu Fungsi Organik 
Pembinaan meliputi segala usaha pekerjaan & kegiatan di bidang perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian serta pelatihan 
satuan dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok tentara.  
 Untuk memenuhi tugas dan fungsi di atas diperlukan keahlian dari para pilot 
pesawat tempur agar dapat mengoperasikan pesawat tempur tersebut dengan 
efektif dan efisien. Diperlukan juga karakteristik pekerjaan dari pilot – pilot 
helikopter dan fix swing. Karakteristik Pekerjaan adalah sikap aspek internal dari 
kerja itu sendiri yang terdiri dari variasi keterampilan yang dibutuhkan, prosedur dan 
kejelasan tugas, tingkat kepentingan tugas, kewenangan dan tanggungjawab serta 
umpan balik dari tugas yang telah dilakukan. Sehingga pengkajian tentang 
karakteristik pekerjaan merupakan hal penting bagi   manajemen sumber daya 
manusia dalam menganalisa sifat – sifat pekerjaan untuk dipertimbangkan dalam 
perancangan pekerjaan. Pimpinan harus bisa memahami karakteristik – 
karakteristik, standar – standar dan kemampuan manusia dalam setiap pekerjaan 
karena setiap pekerjaan membutuhkan persyaratan pendidikan, umur, jenis 
kelamin,  bakat dan minat serta  pengalaman yang berbeda. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja atau prestasi kerja adalah 
karakteristik pekerjaan. Membahas masalah karakteristik pekerjaan tidak lepas dari 
membahas perancangan pekerjaan. Dalam memenuhi bangun pekerjaan ada tiga 
hal penting yang harus diperhatikan. Pertama, dalam merancang bagun pekerjaan 
harus mencerminkan usaha pemenuhan tuntutan lingkungan, organisasional dan 
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keperilakuan terhadap pekerjaan yang dirancang bangun itu. Kedua, 
mempertimbangkan ketiga tuntutan tersebut berarti upaya diarahkan pada 
pekerjaan yang produktif dan memberikan kepuasan pada perilakunya, meskipun 
dapat dipastikan bahwa tingkat produktivitas dan kepuasan itu tidak akan sama pada 
setiap orang. Ketiga, tingkat produktivitas dan kepuasan para pelaksana pekerjaan  
harus mampu berperan sebagai umpan baik. 
 
II. KAJIAN TEORITIK  
Kinerja 

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu.Kinerja 
organisasi adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan 
organisasi. 

Dessler menyatakan bahwa kinerja personel adalah prestasi aktual personel 
dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari personel . Prestasi kerja yang 
diharapkan adalah prestasi standar yang disusun sebagai acuan sehingga dapat 
melihat personel sesuai dengan posisinya dibandingkan dengan standar yang 
dibuat. 

Karakteristik Pekerjaan 

Seseorang dalam Setiap melakukan suatu pekerjaan karakteristik atau aspek- aspek 
tertentu yang menyertai individu dalam melaksanakan pekerjaannya akan dapat 
membuat individu bekerja dengan baik atau malah sebaliknya. Dalam 
Mangkuprawira mendefinisikan karakteristik pekerjaan sebagai identifikasi dari 
berbagai macam dimensi yang terkandung dalam suatu rancangan pekerjaan yang 
secara simultan memperbaikiefisiensi organisasi dan kepuasan personel. 

Menurut Luthans, karakteristik pekerjaan yaitu macam-macam kemampuan, identitas 
tugas, signifikansi pekerjaan / tugas yang dapat ditunjukkan dengan kepuasan dan 
pertumbuhan karir, bahwa setiap individu menyukai pekerjaannya atau tidak 
ditentukan aspek-aspek yang terkandung didalamnya. 
Dalam model karakteristik pekerjaan Hackman dan Oldham terdapat lima 
karakteristik inti yang mempengaruhi critical psychological state, yaitu: vairisi 
keterampiilan, identitas tugas, signifikasi tugas, otonomi dan umpan balik pekerjaan. 
Tiga karakteristik pekerjaan yang mempengaruhi perasaan berarti terhadap 
pekerjaan (experienced   meaningfulness). 

Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional  yaitu kemampuan memahami perasaan kita sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan 
mengelola emosi pada diri sendiri dengan baik dalam hubungan dengan orang lain. 
Menurut Rohiat kecerdasan emosional adalah kemampuan  mengendalikan, 
memahami, dan dengan efektif menerapkan kekuatan dan ketajaman emosi 
sebagai sumber energi, informasi, dan pengaruh. Seorang pegawai dalam setiap 
menjalankan tugas - tugasnya harus memiliki kemampuan  mengendalikan, 
memahami, dan ketajaman emosinya sebagai sumber energi, informasi, koneksi,     
dan     pengaruh dalam pekerjaannya sehingga akan memberikan kontribusi 
terhadap pencapaian tujuannya. 

Kecerdasan emosional yaitu suatu kemampuan seseorang untuk mengatur 
kehidupannya emosinya dengan intelegensi menjaga keselarasan emosi dan 
pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi 
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diri dan keterampilan sosial. 

Kompetensi 
Kompentensi adalah kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas di bidang tertentu, sesuai dengan 
jabatan yang disandangnya, atau juga bisa katakana suatu keterampilan, 
pengetahuan, sikap dasar, dan nilai yang terdapat dalam diri seseorang yang 
tercermin dari kemampuan berpikir dan bertindak secara konsisten. Setiap 
organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu dan apabila tercapai, barulah 
dapat disebut sebagai sebuah keberhasilan. Untuk mencapai  keberhasilan, salah 
satunya diperlukan landasan yang kuat berupa kompetensi tiap-tiap pegawai dalam 
satu organisasi tersebut, sehingga para pegawai termotivasi untuk 
mengembangkan kemampuan diri untuk melakukan (kompetensi) tugas-tugas 
dengan standar performansi tertentu.  

Menurut Ratna Sulastami D, Kompetensi adalah kemampuan (ability) atau kapasitas 
seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana 
kemampuan ini ditentukan oleh dua faktor yang kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik. Menurut pendapat penulis kompetensi adalah seberapa besar 
kapasitas seseorang dalam bekontribusi di dalam organisasi. 
. 

Kerangka Berpikir 

Model Hipotesis dalam penelitian dapat dililhat pada gambar dibawah ini: 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teoretik dan kerangka berpikir diatas, maka diajukan 
hipotesa penelitian sebagai berikut: 

Hipotesis 1  :  Diduga terdapat pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 
personel. 

Hipotesis 2 :  Diduga terdapat pengaruh kecerdasan emosionalterhadap kinerja 
personel. 

Hipotesis  3 :  Diduga terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja personel. 

Hipotesis 4 : Diduga terdapat pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap 
kompetensi personel. 

Hipotesis 5 : Diduga terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
kompetensi personel. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan 
kausal. Sedangkan untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh antara satu 
variabel dengan variabel yang lain digunakan analisis jalur (path analysis). Analisis 
jalur ini memerlukan persyaratan adanya hubungan regresional linear yang signifikan 
antara setiap dua variabel.Namun untuk menghitung koefisien tiap jalur diperlukan 
koefisien korelasi setiap dua variabel.Oleh karena itu, untuk menyelesaikan 
perhitungan koefisien jalur, terlebih dahulu harus dilakukan analisis korelasi dan 
regresi  tiap dua variabel, dengan populasi sebanyak 116 dan sampel melalui rumus 
slovin menjadi 70 responden. 

 
HASIL PENELITIAN DAN      PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 
a. Uji  Normalitas data Kinerja (Y) 
 Berdasarkan hasil perhitungan statistik Kolmogrov Smirnov, diperoleh nilai Sig 

Kolmogrov Smirnov= 0.065. Nilai ini ternyata lebih besar dari 0,05 distribusi 
galat  Kinerja (Y) berasal dari populasi yang  berdistribusi normal.  

 
b. Uji  Normalitas data skor                        Karakteristik Pekerjaan (X1) 

Berdasarkan hasi perhitungan statistik Kolmogrov Smirnov, diperoleh nilai Sig 
Kolmogrov Smirnov= 0.691. Nilai ini ternyata lebih besar dari0,05 distribusi 
galat Karakteristik Pekerjaan (X1) berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 

 
c. Uji  Normalitas data skor   Kecerdasan Emosional (X2) 

Berdasarkan hasi perhitungan statistik Kolmogrov Smirnov, diperoleh nilai Sig 
Kolmogrov Smirnov= 0.125. Nilai ini ternyata lebih besar dari 0,05 distribusi 
galat Kecerdasan Emosional (X2) berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 

 
d. Uji Normalitas data skor Kompetensi (X3) 

Berdasarkan hasi perhitungan statistik Kolmogrov Smirnov, diperoleh nilai Sig 
Kolmogrov Smirnov= 0.140. Nilai ini ternyata lebih besar dari 0,05 distribusi 
galat Kompetensi(X3) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Variabel 
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Uji Homogenitas 

a.   Uji Homogenitas Kompetensi (X3) atas Karakteristik Pekerjaan (X1) 
 Karakteristik Pekerjaan (X1), hasil perhitungan diperoleh nilai =0.129, maka 
 data homogen. 
b. Uji Homogenitas Kompetensi (X2) atas Kecerdasan Emosional (X2) 

Kecerdasan Emosional (X2), hasil perhitungan diperoleh nilai = 0.211, maka 
data homogen. 

c. Uji Homogenitas Kinerja (Y) atas  Karakteristik Pekerjaan (X1) 
Kinerja (Y) atas Karakteristik Pekerjaan (X1), hasil perhitungan diperoleh nilai 
Lavane Test= 0.112, maka data homogen. 

d. Uji Homogenitas Kinerja (Y) atas  Kecerdasan Emosional (X2) 
Kinerja (Y) atas Kecerdasan Emosional (X2), hasil perhitungan diperoleh nilai 
Lavane Test= 0.441, maka data homogen. 

e. Uji Homogenitas Kinerja (Y) atas  Kompetensi (X3) 
Kinerja (Y) atas Kompetensi (X3), hasil perhitungan diperoleh nilai Lavane Test= 
0.731, maka data homogen. 
 

Uji Linieritas 
a.   Linieritas Kompetensi (X2) atas  Karakteristik Pekerjaan (X1) 

Berdasarkan hasil output Anova table, diperoleh deviation from Linearity (sig) > 
α (baik untuk 0,05 maupun 0,01) yaitu 0.658> 0,05, sehingga H0 diterima yang 
menunjukkan persamaan linear dapat digunakan untuk memprediksi hasil 
Kompetensi melalui Karakteristik Pekerjaan atau sebaliknya. 

b. Linearitas Kompetensi (X3) atas  Kecerdasan Emosional (X2) 
Berdasarkan hasil output Anova table, diperoleh deviation from Linearity (sig) > α 
(baik untuk 0,05 maupun 0,01) yaitu 0.679> 0,05, sehingga H0diterima yang 
menunjukkan persamaan linear dapat digunakan untuk memprediksi hasil 
Kompetensi melalui Kecerdasan Emosional atau sebaliknya. 

c. Linearitas Kinerja (Y) atas  Karakteristik Pekerjaan (X1) 
Berdasarkan hasil output Anova table, diperoleh deviation from Linearity (sig) > α 
(baik untuk 0,05 maupun 0,01) yaitu 0.121> 0,05, sehingga H0 diterima yang 
menunjukkan persamaan linear dapat digunakan untuk memprediksi hasil 
Kinerja melalui Karakteristik Pekerjaan atau sebaliknya. 

d. Linearitas Kinerja (Y) atas Kecerdasan Emosional (X2) 
Berdasarkan hasil output Anova table, diperoleh deviation from Linearity (sig) > α 
(baik untuk 0,05 maupun 0,01) yaitu 0.162> 0,05, sehingga H0diterima yang 
menunjukkan persamaan linear dapat digunakan untuk memprediksi hasil 
Kinerja melalui Kecerdasan Emosional  atau sebaliknya 

Linearitas Kinerja (Y) atas Kompetensi (X3) 

Berdasarkan hasil output Anova table, diperoleh deviation from Linearity (sig) > α 
(baik untuk 0,05 maupun 0,01) yaitu 0.095> 0,05, sehingga H0 diterima yang 
menunjukkan persamaan linear dapat digunakan untuk memprediksi hasil Kinerja 
melalui Kompetensi atau sebaliknya. 
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Tabel 2 Hasil Pengujian Keberartian  Koefisien jalur Sub-Struktur 1 

 

Tabel 3 Hasil Pengujian Individu  Koefisien jalur Sub-Struktur 1 
 

Tabel 4 Hasil Pengujian Keberartian  Koefisien jalur Sub-Struktur 2 
 
 

 

 

 

 

Tabel 5 Hasil Pengujian Individu Koefisien jalur Sub-Struktur 2 
 

 
 

KESIMPULAN 

Karakteristik Pekerjaan berpengaruh langsung positif terhadap Kinerja, berarti 
apabila kualitas Karakteristik Pekerjaan tinggi akan menyebabkan pada 
peningkatan Kinerja. Dari Hasil penelitian terlihat bahwa Karakteristik Pekerjaan 
mempunyai pengaruh yang lebih kecil terhadap Kinerja, tetapi lebih besar 
dibandingkan pengaruh  Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja. 

1. Kecerdasan Emosional berpengaruh langsung positif terhadap Kinerja Personel 
berarti apabila kualitas Kecerdasan Emosional tinggi akan menyebabkan 
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peningkatan Kinerja. Dari hasil penelitian Kecerdasan Emosional mempunyai 
pengaruh yang paling rendah terhadap Kinerja dibanding dua variabel yang 
lain. 

2. Kompetensi berpengaruh langsung positif terhadap Kinerja, berarti apabila 
kualitas Kompetensi meningkat akan menyebabkan peningkatan kualitas 
Kinerja. Dari hasil penelitian Kompetensi mempunyai pengaruh yang paling 
dominan terhadap Kinerja dibandingkan dengan Karakteristik Pekerjaan dan 
Kecerdasan Emosional. 

3. Karakteristik Pekerjaan tidak berpengaruh langsung terhadap Kompetensi 
Personel, berarti  bagaimanapun nilai Karakteristik Pekerjaan tidak berpengaruh 
langsung terhadap Kompetensi Personel. Dari hasil penelitian dihasilkan bahwa 
Karakteristik Pekerjaan mempunyai pengaruh yang jauh lebih rendah terhadap 
Kompetensi dibandingkan pengaruh kecerdasan Emosional terhadap  
Kompetensi. 

4. Kecerdasan Emosional berpengaruh langsung positif terhadap Kompetensi, 
berarti apabila kualitas Kecerdasan Emosional tinggi akan menyebabkan 
peningkatan Kompetensi Personel.Dari hasil penelitian Kecerdasan Emosional 
mempunyai pengaruh yang lebih rendah terhadap Kompetensi dibanding 
Karakteristik Pekerjaan. 

5. Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa Kinerja, dipengaruhi 
langsung positif dan tidak langsung positif oleh Karakteristik Pekerjaan, 
Kecerdasan Emosional dan Kompetensi. Pengaruh yang paling dominan 
terhadap Kinerja adalah Kompetensi selanjutnya diikuti oleh Karakteristik 
Pekerjaan dan Kecerdasan Emosional. 
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